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Biji-bijian dan daging adalah dua komoditas penting di Indonesia. Jawa Timur adalah sentra produksi utama kedua 
komoditas tersebut sehingga perlu diusahakan keberlanjutannya. Permasalahan dalam produksi jagung adalah 
peningkatan harga input pupuk anorganik dan keterbatasan ketersediaan bahan tersebut. Permasalahan produksi 
ternak adalah keterbatasan pakan. Biomas batang, daun, kelobot, dan tongkol sebagai produk samping jagung dapat 
digunakan menjadi pakan ternak. Sebaliknya, kotoran sapi dapat digunakan sebagai sumber pupuk. Integrasi kedua 
sistem ini menjadi peluang untuk keberlanjutan produksi. Studi ini dilakukan untuk mengetahui keberlanjutan 
produksi jagung dan sapi di Tuban, Jawa Timur melalui penentuan skala dan tingkat keterpaduan integrasi. Survei 
terhadap 23 orang petani anggota Kelompok Tani Makaryo, Desa Waleran, Kecamatan Grabagan dilakukan untuk 
mengetahui pengusahaan jagung dan sapi. Untuk mengetahui efisiensi pemupukan, di lahan kelompok tani dilakukan 
penelitian dengan menggunakan empat dosis urea, yaitu 0, 100, 200, dan 300 kg/ha, dengan pupuk dasar 300 kg NPK 
Phonska dan 10 ton pupuk kandang. Skala integrasi yang dapat dilaksanakan oleh satu rumah tangga petani adalah 
1 ha jagung dengan 2 ekor sapi dengan tingkat keterpaduan ekologis 1,1; ternak sapi memasok pupuk kandang untuk 
1,1 ha kebun jagung. Penggunaan urea sebanyak 200 kg menghasilkan biji sebanyak 6.890 kg dan penerimaan 
tertinggi sebesar Rp21.288.000. Urea dihemat 100 kg ha-1 atau 9.651 ton untuk luas tanaman jagung 96.505 ha/tahun 
di Tuban. Secara ekonomis, integrasi peternakan sapi dengan kebun jagung dapat menghemat input luar sebanyak 
Rp230.000/ha atau Rp20.651 miliar/tahun. Pertanian jagung yang terintegrasi dengan sapi dapat mewujudkan 
pertanian berkelanjutan bermasukan luar rendah. 
 




Grains and meat are two important commodities in Indonesia. East Java is the main production center of the two 
commodities so that sustainability is necessary. The problem of corn production is the high price of inorganic 
fertilizers and the limited availability. The problem of livestock production is the limitation of feed. The corn biomass 
can be processed as a feed. Conversely, cow manure can be used as a fertilizer. The integration of both commodities 
is an opportunity for sustainability. This study was designed to determine the sustainability of corn and cow 
productions in Tuban. The survey of 23 farmers, the members of the Makaryo Farmer Group, Waleran, Grabagan was 
conducted to find out data about the integration of corn and cattle farming. To determine the efficiency of fertilizer, 
on the farmer land was conducted a study of four doses of urea i.e., 0, 100, 200, and 300 kg ha-1. In addition, 300 kg 
of NPK Phonska and 10 tons of manure per hectare were applied. The scale of integration of 1 hectare of corn field 
with 2 cows could be implemented. The 2 cows supplied the manure as a fertilizer for 1.1 hectares of corn field. The 
doses of urea at the level of 200 kg ha-1 produced the highest grains (6.890 kg) and revenue (IDR21.888.000). Urea 
could be saved up to 100 kg/ha or 9.651 tons for 96.505 ha of corn field per year in Tuban. Economically, the 
integration of animal and corn agriculture can save Urea as an external input of IDR230,000/ha or IDR20,651 
billion/year. The integration of 2 cows and corn production realize the low-external input and sustainable agriculture. 
 




Jumlah petani berlahan sempit di Jawa Timur 
mencapai 50%. Mereka memiliki lahan rata-rata seluas 
0,34 ha. Meskipun masih tetap bertahan dengan 
ladang pertanian sempit, jumlah petani di Jawa Timur 
adalah yang terbanyak di Indonesia. Kepemilikan 
lahan mereka akan semakin sempit karena penyu-
sutan lahan pertanian mencapai laju 879,3 ha/tahun 
(Bappeda Jatim 2012). 
Lahan sempit merupakan kendala utama dalam 
upaya peningkatan pendapatan petani sehingga lahan 
tersebut harus dimanfaatkan secara maksimal. Salah 
satu cara menurut Ansari et al. (2014) adalah meng-
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usahakan lahan dengan berbagai komponen jenis 
tanaman dan ternak secara terintegrasi. Salah satu 
bentuknya adalah sistem integrasi jagung pulut-sapi, di 
mana jagung menghasilkan bahan pangan dan 
brangkasan untuk pakan sapi, sebaliknya sapi meng-
hasilkan pupuk kandang untuk jagung (Lukiwati et al. 
2019). Cara ini merupakan pendekatan yang sangat 
sesuai untuk keberlanjutan produksi, perolehan pen-
dapatan, dan membuka kesempatan kerja bagi rumah 
tangga petani di perdesaan yang berlahan sempit. 
Munandar et al. (2015) menyatakan bahwa ketika 
terjadi perubahan iklim, pertanian terintegrasi dapat 
digunakan untuk mitigasi pendapatan melalui beragam 
kegiatan pertanian tanaman-ternak terpadu. Pertanian 
terintegrasi dapat menjadi strategi ekonomis untuk 
mempertahankan hidup rumah tangga petani (Prajanti 
& Susilowati 2016). 
BPS (2019) melaporkan bahwa Jawa Timur adalah 
sentra jagung peringkat pertama di Indonesia. Pada 
tahun 2015, provinsi ini memproduksi jagung sebesar 
31,26% dari produksi jagung nasional (19.612.435 
ton). Pada tahun 2017, jagung dari Kabupaten Tuban 
adalah yang terbanyak, yaitu 9,90% dari total produksi 
jagung Jawa Timur (6.335.252 ton).  
Dalam produksi jagung, termasuk di wilayah Tuban, 
kesuburan tanah adalah faktor pembatas utama 
(Okoroafor et al. 2013) sehingga pemberian kombinasi 
pupuk anorganik dan pupuk kandang yang tepat 
sangat direkomendasikan untuk meningkatkan pertum-
buhan dan hasil jagung yang berkelanjutan (Mahmood 
et al. 2017). Pemupukan N 91 kg ha-1 yang dikombina-
sikan dengan pupuk kandang 10 ton ha-1 (Suwarto 
2018), dan pemupukan dengan P 120 kg ha-1 yang 
dikombinasikan dengan pupuk kandang 5 ton ha-1 
(Amanullah & Khalid 2015) memperbaiki pertumbuhan, 
produksi, dan total biomassa jagung hibrida. 
Pada komoditas sapi potong, angka sementara 
pada tahun 2017 populasinya di Indonesia mencapai 
16,6 juta ekor; sebanyak 4,5 juta ekor atau sebesar 
27,4% berada di Jawa Timur. Provinsi ini merupakan 
daerah dengan populasi sapi potong terbesar dan pada 
tahun 2018 meningkat menjadi 4.637.905 ekor; di 
antaranya sebanyak 361.127 ekor (8,00%) berada di 
daerah Sumenep dan 334.143 ekor (7,40%) berada di 
Tuban (Disnak Provinsi Jawa Timur 2019). 
Memerhatikan peran penting Kabupaten Tuban 
dalam penyediaan jagung dan daging nasional, maka 
keberlanjutan kedua usaha tersebut perlu terus 
diupayakan. Studi ini bertujuan untuk mengkaji pe-
ngembangan usaha tani integrasi jagung-sapi untuk 
keberlanjutan Tuban sebagai sentra produksi melalui 





Studi ini dilakukan dengan metode survei, penelitian 
agronomis, dan kajian pustaka. Lokasi dan kelompok 
tani ditentukan bersama Dinas Ketahanan Pangan dan 
Pertanian Kabupaten Tuban. Dasar penentuan adalah 
bahwa lokasi yang dipilih merupakan sentra produksi 
jagung dan sapi dan terdapat kelompok tani dengan 
tokoh (champion) yang aktif. Sebagai responden 
adalah sebanyak 23 rumah tangga petani anggota 
Kelompok Tani Makaryo, Dusun Boro Kembang, Desa 
Waleran, Kecamatan Grabagan (112°00’ BT dan 7°00’ 
LS). Penelitian berlangsung pada bulan Agustus 2016–
Agustus 2017. Data yang dikumpulkan dari responden 
terdiri atas data luas lahan yang diusahakan, kepe-
milikan sapi, penyediaan pakan, dan penerapan tek-
nologi budi daya jagung melalui pengisian kuesioner, 
wawancara, dan observasi lapangan. Penelitian agro-
nomi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggu-
naan Urea oleh adanya penggunaan pupuk kandang. 
Pupuk kandang diberikan mengikuti kebiasaan, yaitu 
sebanyak 10 ton ha-1; lebih tinggi dari yang dilaporkan 
oleh Soro et al. (2015) yang memberikan pupuk 
kandang 7 ton ha-1 pada jagung dengan hasil tertinggi. 
Dosis pupuk kandang tersebut juga mengacu pada 
Sudarsono et al. (2014) yang melaporkan bahwa 
penggunaan pupuk kandang 10 ton ha-1 menghasilkan 
pertumbuhan dan biji padi yang lebih tinggi diban-
dingkan dengan perlakuan lain. Pupuk kandang 
diletakkan 0,250,3 kg di tiap lubang tanam yang 
berjarak 70 x 40 cm, 12 bulan di musim kemarau 
sebelum jagung ditanam di musim hujan. NPK 
Phonska (15-15-15) 300 kg ha-1 diberikan sebagai 
pupuk dasar. Perlakuan dosis Urea adalah 0, 100, 200, 
dan 300 kg ha-1. Tiap perlakuan diulang 4 kali pada 
petak percobaan berukuran 10 x 10 m. Tiap lubang 
ditanam 2 butir benih dengan populasi 71 ribu ha-1. 
Produktivitas biji kering jagung (kadar air 13%) 
sebagai parameter untuk mengetahui pengaruh dosis 
Urea ditentukan pada saat panen. Bobot brangkasan 
sebagai sumber pakan yang terdiri atas batang jagung 
beserta daun di atas tongkol, bobot kelobot, dan 
tongkol, serta bobot batang bagian bawah tongkol 
diperhitungkan dari rata-rata per tanaman sampel 
dikalikan populasi (71.000 tanaman ha-1) dan faktor 
koreksi 0,8. Untuk meningkatkan integrasi usaha 
jagung-sapi dilakukan pelatihan pembuatan silase dari 
brangkasan tersebut kepada anggota kelompok tani 
dan masyarakat lainnya. Analisis keberlanjutan 
integrasi secara ekologis dilakukan melalui penghitu-
ngan tingkat keterpaduan produksi dan aliran bahan; 
brangkasan jagung untuk pakan ternak dan pupuk 
kandang untuk pemupukan tanaman jagung mengikuti 
Suwarto et al. (2015) dengan aliran bahan, hara, dan 
energi seperti pada Gambar 1. Keberlanjutan secara 
ekologis diperhitungkan dengan rumus: IE: a/b, di 
mana a = jumlah pupuk kandang yang dihasilkan oleh 
sejumlah ekor sapi, b = jumlah pupuk kandang yang 
diperlukan untuk 1 ha tanaman jagung. Bila IE ≥ 1,0 
integrasi dinilai layak diimplementasikan secara 
ekologis. Secara ekonomis dilakukan analisis pen-
dapatan (Rohaeni 2015) yang membandingkan penda-
patan dan penghematan input antar-perlakuan dosis 
Urea. Biaya pupuk kandang dan biaya angkut ke lahan 
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diasumsikan sama karena semua petani jagung mem-
berikan pupuk kandang dengan dosis yang hampir 
sama (+10 ton ha-1). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Umum 
Jagung adalah tanaman utama lahan kering di 
Kecamatan Grabagan. Selama pertumbuhan jagung, 
ketika berumur 4867 hari setelah tanam (HST), disisip 
tanaman cabai rawit, dan pada 7090 HST disisip 
tanaman kacang tanah, dengan pola tanam tumpang 
gilir (relay planting) jagung/cabai rawit/kacang tanah. 
Jagung ditanam pada bulan September–Desember 
2016, cabai rawit ditanam pada bulan November–
Juni/Juli 2016, dan kacang tanah ditanam pada bulan 
Desember 2016Februari/Maret 2017. 
Luas tanaman jagung pada tahun 2016 di 
Kecamatan Grabagan adalah sebanyak 8.412 ha dan 
populasi ternak sapi potong sebanyak 13.374 ekor. 
Rumah tangga petani berjumlah 11.133, dengan rata-
rata luas kebun jagung sebanyak 0,75 ha dan sapi 
potong sebanyak 1,18 ekor. 
Musim hujan rata-rata berlangsung selama 6 bulan 
pada bulan September/OktoberMaret/April. Pada 
musim hujan, semua responden tidak kesulitan menye-
diakan pakan sapi berupa rumput, daun, dan batang 
jagung, serta brangkasan kacang tanah. Bahan-bahan 
ini berlimpah dan sebagian petani mengeringkannya 
untuk disimpan di gudang sebagai cadangan pakan di 
musim kemarau. Kekurangan pakan tetap terjadi ketika 
musim kemarau. Brangkasan kering tidak semua 
dimakan sapi, hanya sebesar 40% yang dimakan. Agar 
cukup pakan, petani harus mencari atau membeli 
jerami padi dari luar daerah yang harganya mahal, 
mencapai Rp400.000 untuk 1 mobil pick up colt diesel, 
untuk 2 ekor sapi selama 1520 hari. Sebagai alternatif 
solusi, pada kegiatan ini dilakukan pelatihan pem-
buatan silase sehingga semua brangkasan jagung 
dapat dijadikan cadangan pakan. Setelah jadi silase, 
semua brangkasan dimakan sapi. Sesuai dengan 
pernyataan Delima et al. (2015) bahwa ketersediaan 
hijauan pakan yang cukup baik kualitas dan kuantitas 
adalah faktor penting yang harus diperhatikan untuk 
pengembangan ternak, termasuk di Grabagan. 
 
Potensi Jagung Sebagai Hijauan Pakan 
Tiap rumah tangga petani, dari 23 orang responden, 
rata-rata mengusahakan lahan kering 1,14 ha dengan 
tanaman pokok jagung. Luas tanaman jagung dalam 
Kelompok Tani Makaryo mencapai 26,30 ha. Luas 
lahan yang paling sempit adalah 0,25 ha dan yang 
paling luas adalah 2,12 ha. Sebaran luas pengusahaan 
lahan disajikan pada Tabel 1. 
Lahan yang berstatus milik petani adalah 5,98 ha 
(22,74%) dan lahan perhutani sebanyak 20,23 ha 
(77,26%) seperti yang disajikan pada Tabel 2. Hampir 
semua petani, yaitu 22 orang (95,65%) dari 23 orang 
responden, menanam jagung di lahan perhutani selain 
lahan miliknya sendiri sehingga kebergantungan 
mereka pada lahan perhutani sangat tinggi. Lahan milik 
diusahakan dengan tanaman utama jagung yang 
disisip cabai rawit dan kacang tanah; di lahan perhutani 
tanaman tersebut diusahakan sebagai tanaman sela di 
antara pohon jati.  
Jagung menghasilkan brangkasan yang dapat 
menjadi sumber hijauan pakan ternak. Brangkasan 
jagung untuk pakan di wilayah Grabagan masih 
terbatas pada batang dan daun di atas tongkol, yang 
dipotong ketika jagung menjelang dipanen dan 
langsung diberikan kepada ternak atau dikeringkan 
untuk disimpan. Produksi brangkasan basah bagian 
batang di atas tongkol tersebut berbobot rata-rata 6,70 
ton ha-1.  
 
Gambar 1 Aliran bahan, hara, dan energi pada integrasi 
jagung-sapi. 
 
Tabel 1 Sebaran luas pengusahaan lahan di tingkat rumah 
tangga petani 





0,25–0,50 5 21,74 
0,51–1,00 5 21,74 
1,01–1,50 7 30,43 
1,51–2,00 3 13,04 
2,01–2,50 3 13,04 
Keterangan: RT = Rumah tangga. 
 
Tabel 2 Status lahan petani berdasarkan kepemilikan 
Status lahan yang 
diusahakan 
Luas (ha) Persentase (%) 
Milik sendiri 5,98 22,74 
Milik perhutani 20,32 77,26 
Jumlah 26,30 100,00 
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Kelemahan pemberian langsung batang di atas 
tongkol adalah hanya bagian daun (40%) yang 
dimakan sapi, batangnya disisakan tidak dimakan. 
Hasil pelatihan pembuatan silase, dengan mencacah/ 
mengecilkan ukuran dan fermentasi, semua batang 
dan daun jagung dimakan oleh sapi. Pembuatan silase 
dapat meningkatkan efisiensi pemberian pakan. 
Yusmadi et al. (2008) melaporkan bahwa penyim-
panan silase tidak mengubah tekstur dan warna, bahan 
kering dan bahan organik dapat dicerna dengan 
palatabilitas yang baik sehingga cocok untuk cadangan 
pakan. 
Batang jagung di bawah tongkol berbobot rata-rata 
65,86 g/tanaman (Suwarto 2018), dengan populasi 
sebanyak 71.000 tanaman. Dengan faktor koreksi 0,8 
maka diperoleh bahan pakan batang jagung di bawah 
tongkol sebanyak 3,74 ton ha-1. Brangkasan ini juga 
belum dimanfaatkan untuk pakan. 
Jagung dipanen dalam bentuk tongkol kering 
berkelobot, selanjutnya dirontokkan dengan thresher 
dan menghasilkan sebanyak 70% biji pipilan kering, 
sisanya sebanyak 30% berupa limbah tongkol dan 
kelobot. Rata-rata bobot tongkol berkelobot adalah 
sebanyak 9,29 ton ha-1 yang menghasilkan biji 
sebanyak 6,50 ton ha-1 dan brangkasan berupa tongkol 
dan kelobot sebanyak 2,79 ton/ha. Brangkasan ini juga 
belum dimanfaatkan, masih dibiarkan berserakan di 
lahan dan/atau sekitar rumah. Wachirapkorn et al. 
(2016) melaporkan bahwa pemberian tongkol jagung 
memperbaiki pemasukan nutrisi, produksi susu, dan 
pertumbuhan sapi perah di wilayah tropika. Pelatihan 
pembuatan pakan berbahan baku aneka brangkasan 
jagung perlu dilakukan untuk meningkatkan ke-
terpaduan. 
Produksi semua bagian brangkasan; bobot batang 
beserta daun di atas tongkol, bobot bagian batang di 
bawah tongkol, bobot tongkol, dan bobot kelobot, rata-
rata mencapai 13,23 ton ha-1. Kelompok Tani Makaryo 
menanam jagung seluas 26,30 ha sehingga terdapat 
sumber pakan sekitar 347,95 ton per musim. Sekitar 
25% di antara petani menanam jagung dua kali 
sehingga ada tambahan bahan pakan sebanyak 86,99 
ton sehingga total produksi bahan pakan menjadi 
434,94 ton tahun-1. 
Subandi & Zubachtirodin (2004) menyatakan 
bahwa brangkasan jagung baik diberikan untuk ternak 
sapi karena mengandung serat dan protein yang 
cukup. Pakan dari brangkasan jagung berkualitas lebih 
baik dibandingkan dengan yang dibuat dari jerami padi 
karena brangkasan memiliki kandungan serat kasar 
sebesar 27,8% dan protein sebanyak 7,4%, sementara 
itu jerami padi mengandung serat kasar sebanyak 
28,8% dan protein sebanyak 4,5%. Lebih lanjut, 
Anggraeny et al. (2008) menyatakan bahwa peng-
gunaan tongkol jagung yang difermentasi dengan 
Aspergillus niger sebanyak 50% dalam konsentrat sapi 
PO yang mendapat pakan basal jerami padi mampu 
menghasilkan pertambahan bobot hidup harian yang 
tidak berbeda nyata dari sapi PO yang diberi pakan 
konsentrat tanpa tongkol jagung. Penggunaan tongkol 
jagung sebanyak 50% dalam konsentrat mampu 
meningkatkan nilai keuntungan. Semua brangkasan 
jagung di Kelompok Tani Makaryo (434,94 ton tahun-1) 
berpotensi digunakan untuk pakan dan mampu 
mencukupi 96,88% kebutuhan pakan dalam kelompok 
(448,95 ton tahun-1), dengan jumlah sapi 41 ekor dan 
asumsi kebutuhan pakan 30 kg/hari/ekor. Dengan 
demikian, kebergantungan pada pakan dari daerah lain 
akan sangat kecil. 
 
Potensi Sapi Sebagai Produsen Pupuk Kandang 
Sebanyak 14 orang responden (60,87%) memiliki 
sapi. Sisanya 9 orang responden (39,13%) tidak 
memiliki sapi karena tidak ada modal untuk membeli 
sapi. Sapi yang dimiliki oleh setiap responden adalah 
sebanyak 16 ekor (Tabel 3). Responden dengan 
pemilikan sapi 1 ekor adalah yang terbanyak (17,39%). 
Jumlah sapi untuk usaha penggemukan di kelompok 
tani adalah sebanyak 41 ekor. 
Pupuk kandang sapi adalah sumber nitrogen yang 
penting bagi tanaman (Sharifi et al. 2011). Menurut 
Sudarman et al. (2009), satu ekor sapi dapat 
menghasilkan pupuk kandang sampai 15 kg hari-1. 
Kelompok Tani Makaryo dengan jumlah sapi 41 ekor 
berpotensi menghasilkan pupuk kandang sebanyak 
224,48 ton tahun-1. 
Pupuk kandang dari kotoran sapi milik Kelompok 
Tani Makaryo mengandung hara nitrogen sebesar 
1,14%, fosfor sebesar 2,30%, dan kalium sebesar 
1,18% (Suwarto 2018). Tiap 10 ton ha-1 pupuk kandang 
yang diaplikasikan pada jagung menyediakan hara 
nitrogen sebanyak 114 kg, fosfor sebanyak 230 kg, dan 
kalium sebanyak 118 kg. Okumura et al. (2011) 
menyatakan bahwa peningkatan dosis nitrogen 
memacu produksi jagung yang tinggi. Nitrogen yang 
biasa digunakan di China adalah sebesar 130 kg ha-1 
dan di USA sebesar 150 kg ha-1. Di Brazil, perlakuan 
dosis nitrogen 0, 40, 80, 120, 160, dan 200 kg ha-1 
Tabel 3 Kepemilikan ternak sapi potong di tingkat rumah tangga petani 
Kepemilikan ternak  Jumlah RT Petani Persentase (%) 
Tidak memiliki ternak (0 ekor) 9 39,13 
Memiliki ternak  14 60,87 
1 ekor 4 17,39 
2 ekor 3 13,04 
3 ekor 2 8,70 
4 ekor 2 8,70 
5 ekor 1 4,34 
6 ekor 2 8,70 
Keterangan: RT = Rumah tangga. 
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menghasilkan respons kuadratik pada pertumbuhan 
vegetatif dan generatif jagung. Mengacu pada 
Okumura et al. (2011), penggunaan 10 ton ha-1 hampir 
mencukupi kebutuhan nitrogen untuk jagung. Produksi 
224,48 ton tahun-1 akan mencukupi 85,35% kebutuhan 
pupuk kandang kelompok tani (263,00 ton tahun-1) 
sehingga kebutuhan input pupuk dari luar bisa 
dikurangi. 
 
Pengembangan Jagung Terintegrasi dengan Sapi 
Penyediaan pakan adalah faktor utama yang 
menentukan keberhasilan usaha sapi. Kekurangan 
pakan sering terjadi di wilayah Kecamatan Grabagan, 
termasuk di Kelompok Tani Makaryo, terutama di 
musim kemarau. Peluang untuk pemenuhan kebu-
tuhan pakan ini sangat besar dengan memanfaatkan 
semua brangkasan jagung, tidak hanya batang bagian 
atas. 
Prastyawan et al. (2012) menyatakan bahwa di 
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2011 dihasilkan 
tongkol jagung rata-rata sebanyak 5,33 ton/ha. 
Kandungan nutrisi tongkol jagung meliputi kadar air, 
bahan kering, protein kasar, dan serat kasar berturut-
turut 29,54; 70,45; 2,67; dan 46,52% dalam 100% 
bahan kering (BK). Dengan kandungan nutrisi tersebut, 
walaupun palatabilitas yang rendah, tongkol jagung 
masih dapat dimanfaatkan sebagai pakan dengan 
pengolahan terlebih dahulu (Wardhani & Musofie 
1991). 
Potensi total brangkasan jagung di Kelompok Tani 
Makaryo adalah sebanyak 434,94 ton tahun-1. Tiap 
ekor ternak sapi potong memerlukan pakan sekitar 10–
12% dan pakan konsentrat sekitar 1–2% dari bobot 
badan ternak. Bila rata-rata bobot badan ternak per 
ekor selama pemeliharaan dalam waktu 1 tahun adalah 
300 kg maka diperlukan pakan 30 kg hari-1 atau sekitar 
10.950 kg tahun-1. Potensi pemeliharaan sapi oleh 
petani dengan berbagai kisaran luas tanaman jagung 
disajikan pada Tabel 4.  
Ternak yang dapat dipelihara oleh rumah tangga 
petani akan menghasilkan pupuk kandang sebagai 
input bagi tanaman jagung, seperti pada Tabel 5. 
Tingkat kecukupan atau keterpaduan integrasi jagung 
dan sapi adalah berkisar 0,7–1,1. Semakin tinggi 
tingkat keterpadauan integrasi maka akan semakin 
baik dan semakin berpeluang berkelanjutan (Suwarto 
2015). Pilihan maksimal keterpaduan pada integrasi 
yang dapat dilaksanakan adalah jagung 1 ha dan sapi 
2 ekor. Hal ini dengan pertimbangan seperti pada 
Tabel 1 bahwa sebanyak 30,43% rumah tangga petani 
mengusahakan lahan seluas 1,00–1,50 ha dan pada 
Tabel 3 bahwa sebanyak 30,43% mengusahakan 
ternak sapi 1–2 ekor. 
Rata-rata pengusahaan lahan rumah tangga oleh 
petani anggota kelompok tani adalah sebanyak 1,14 ha 
dan kepemilikan sapi yang terbanyak adalah 1 ekor 
(Tabel 2) yang mencapai 17,39%. Oleh karena itu, 
untuk pengembangan potensi integrasi jagung dan 
sapi, paling tidak diperlukan dukungan penguatan 
modal kepada petani untuk menambah kepemilikan 
menjadi rata-rata 2 ekor sapi. 
Pentingnya pengembangan potensi integrasi juga 
didukung oleh terjadinya penghematan input eksternal. 
Sebagaimana dilaporkan oleh Suwarto (2018) bahwa 
dengan penggunaan pupuk kandang sebanyak 10 ton 
ha-1, yang biasa dilakukan oleh semua petani dalam 
budi daya jagung di wilayah Grabagan, akan menye-
diakan hara nitrogen sebesar 114 kg, fosfor sebesar 
230 kg, dan kalium sebesar 118 kg. Kontribusi hara ini 
dapat mengurangi penggunaan Urea dari dosis 300 kg 
menjadi 200 kg/ha dengan hasil biji kering dan 
penerimaan tertinggi (Tabel 6). Penggunaan Urea 
sebagai input luar dapat dikurangi sehingga dapat 
diwujudkan pertanian berkelanjutan dengan input luar 
yang rendah (low external input sustainable 
agriculture/LEISA) di wilayah ini. 
Apabila potensi integrasi jagung sapi ini dikem-
bangkan di semua areal pertanaman jagung di wilayah 
Kabupaten Tuban yang mencapai 96.505 ha maka 
Tabel 4 Tingkat ketersediaan pakan brangkasan jagung dan sapi yang dapat dipelihara 
Kisaran luas (ha) Kisaran potensi pakan (kg)* Kisaran sapi yang dapat dipelihara (ST)**) 
0,25–0,50 4.300 8.600 0,40 0,80 
0,51–1,00 8.771 17.199 0,80 1,60 
1,01–1,50 17.371 25.799 1,60 2,40 
1,51–2,00 25.970 34.398 2,40 3,10 
2,01–2,50 34.570 42.998 3,20 3,90 
Keterangan: *) dihitung dengan produksi brangkasan jagung 13.230 kg/ha dan **) dihitung dengan kebutuhan pakan sapi 
30 kg/ekor/hari. 
 
Tabel 5 Tingkat keterpaduan pada integrasi jagung dan sapi 
Kisaran luas tanaman 
jagung (ha) 
Potensi sapi yang dapat 
dipelihara (ekor)*) 
Potensi pupuk kandang 
(kg/tahun)**) 
Tingkat keterpaduan***) 
0,25–0,50 1,00 5.475 1,10 
0,51–1,00 2,00 10.950 1,10 
1,01–1,50 2,00 10.950 0,70 
1,51–2,00 3,00 16.425 0,80 
2,01–2,50 4,00 21.900 0,90 
Keterangan: *) dihitung sebagai pembulatan ST dari Tabel 4, **) dihitung dengan produksi pupuk kandang 15 kg/hari/ekor, 
dan ***) dihitung sebagai rasio produksi pupuk kandang/luas pertanaman jagung. 
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terjadi penghematan pupuk Urea bersubsidi sebanyak 
9.651 ton. Penghematan pupuk Urea tersebut bernilai 
sekitar Rp20.266 miliar/tahun. 
Keberlanjutan pengembangan jagung melalui 
integrasi dengan sapi sangat ditentukan pula oleh 
dukungan PT Perhutani. Hal ini karena sebagian besar 
lahan (77,26%) yang diusahakan oleh petani adalah di 
bawah pengelolaan PT Perhutani. Pemerintah daerah 
dalam hal ini harus melakukan fasilitasi intensif dalam 
mewujudkan kerja sama petani dan PT Perhutani yang 
saling menguntungkan. Budi daya jagung dengan 
pemupukan yang lengkap akan meningkatkan ke-
suburan lahan sehingga mendukung pertumbuhan 






Jagung dan sapi potong di wilayah Kabupaten 
Tuban memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan 
secara terintegrasi. Skala integrasi yang dapat 
dikembangkan adalah 1 ha jagung dengan 2 ekor 
ternak sapi dengan skala keterpaduan 1.1. Pengem-
bangan integrasi antara jagung dan ternak sapi dapat 
menghemat penggunaan pupuk Urea sebanyak 100 kg 
ha-1 oleh kontribusi hara dari aplikasi pupuk kandang 
sebanyak 10 ton ha-1. Integrasi jagung dan sapi akan 
meningkatkan keberkelanjutan kedua komoditas. 
Secara ekologis, penerapan sistem integrasi dapat 
menghemat penggunaan Urea sebanyak 9.651 ton 
dan secara ekonomis menghemat dana sebanyak 
Rp20.266 miliar dalam budi daya jagung di Kabu-
patenTuban seluas 96.505 ha/tahun. 
Untuk terwujudnya integrasi jagung dan sapi 
dengan benefit di atas diperlukan dukungan peme-
rintah untuk penguatan modal pengadaan penam-
bahan 1 ekor sapi bagi tiap rumah tangga petani. 
Selain itu, pembinaan kelompok dalam bentuk 
pelatihan dan penguatan sarana dan prasarana 
pembuatan pakan dari brangkasan jagung, serta 
fasilitasi untuk mewujudkan kerja sama yang saling 
menguntungkan antara petani dan PT. Perhutani. 
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